Bulan

1 [2)3[4[5][6]7[8]9]10 1112 | (2]0f2]1]
SUBBAGIAN HUMAS
Tanggal : £ %
112 (3745 )6 [7 [8 9 [10 11 1213 14 [I5 |16 Media Cetak Suara Merdeka
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 Media ONliNe | e

Wilayah: Kota Magelang
Halaman 13

Selesai Dibangun, Proyek Strategis Langsung
Difungsikan

MAGELANG - Wali Kota Magelang, Sigit Widyonindito
meresmikan hasil pembangunan tahun anggaran 2019/2020. Total ada 21
proyek strategis selesai dikerjakan pada tahun 2019 dan 2020, dan oleh
Wali Kota diminta segera difungsikan agar bermanfaat bagi masyarakat.

"Hasil pembangunan 2019 lalu langsung digunakan supaya berman-
faat bagi rakyat. Begitu juga yang selesai tahun 2020, yang baru saja
diresmikan ini untuk segera difungsikan," ujarnya usai peresmian di
Kantor DPU PR, Rabu (3/2).

Dari total 21 proyek strategis, 14 proyek di antaranya dikerjakan pada
tahun anggaran 2019. Antara lain gedung pelayanan 8 lantai RSUD Tidar,
pembangunan infrastruktur jalan Kalimas, peningkatan saluran drainase
Jalan Sriwijaya, danRumah Khusus (Rusus) Kedungsari.

Kemudian IPAL Komunal, IPAL tahu Tidar Campur, jalan menuju
TPST Bojong, TPST3R Rejowinangun Utara, taman bermain (play-
ground) alun-alun, lapangan tenis Moncer Serius, rest area Gunung Tidar,
gedung Disporapar Kota Magelang, gedung inspektorat, dan gedung
Wanita.

Sementara tujuh proyek strategis lainnya dikerjakan pada tahun
anggaran 2020. Antara lain gedung kantor DPU PR di Jalan Soedirman
dan kantor Dinas Lingkungan Hidup (DLH) di kawasan Sidotopo.
Perbaikan Jalan

Berikutnya, puskesmas pembantu (Pustu) Gelangan, perbaikan jalan
Tidar Soka, peningkatan saluran drainase df kawasan jalan Beringin VII,
lapangan tenis outdoor Gelora Sanden, dan masjid kantor Wali Kota
Magelang,

Sekda Kota Magelang, Joko Budiyono menjelaskan, proyek pemba-
ngunan tahun anggaran 2019 baru diresmikan tahun ini, karena terdampak
pandemi Covid-19. Adanya pandemi Covid-19 di tahun 2020 mengaki-
batkan APBD Kota Magelang mengalami realokasi dan refocusing.

“Kurang lebih Rp 139,6 miliar dialokasikan untuk penanganan pande-
mi Covid-19. Ini berdampak pada realisasi pekerjaan fisik di Kota
Magelang sehingga hanya ada tujuh paket pekerjaan strategis yang diker-
jakan di tahun 2020,” katanya.

Sementara itu, Kabag Pembangunan Setda Kota Magelang, Bowo
Adrianto mengaku meski terdampak pandemi tapi PAD Kota Magelang
tahun 2020 tetap meningkat, bahkan dalam lima tahun terakhir.

Dia menyebutkan, pada tahun 2016 lalu PAD mencapai Rp 220,315
miliar, lalu tahun 2017 tercatat Rp 233,557 miliar, tahun 2018 Rp 249,877
miliar, tahun 2019 Rp 272,559 miliar, dan tahun 2020 sebesar Rp 290,689
miliar. (H88-36)
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